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ABSTRAK

Teaching Factory (TEFA) merupakan pembelajaran kompetensi yang melibatkan industri dimana
pembelajaran tersebut tidak hanya berorientasi pada bisnis tetapi juga berorientasi pada produksi. Pandemi
Covid-19 menjadikan industri banyak mengimplementasi ICT untuk mendukung program kerja. Selain itu,
pada kondisi ini menjadikan masyarakat harus belajar cepat terhadap penggunaan IT. Oleh karenanya, SMK
berbasis IT menjadi sasaran dalam Teaching Factory. Berdasarkan data SMK yang ada di Kota Bogor maka
perlu untuk dilakukan pengelompokkan terhadap bidang kejuruan yang akan menjadi landasan dalam
sasaran. Adapun sebaran SMK menggunakan pendekatan teknologi SIG. Penelitian ini bertujuan untuk
melakukan pemetaan sebaran SMK bidang Teknologi Informasi di Kota Bogor. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode incremental. Adapun tahapan utama pada metode ini, yaitu analisis,
design, code, testing. Berdasarkan hasil observasi, terdapat 15% sekolah negeri dan swasta telah berstatus
melaksanakan teaching factory, namun masih terdapat sekolah yang belum melaksanakan teaching factory.
Ada sekitar 50% SMK berbasis TIK di Kota Bogor, namun belum semua melaksanakan teaching factory,
baru 8% SMK Negeri dan Swasta yang sudah melaksanakan teaching factori di bidang IT. Hal inilah yang
dapat menjadi sasaran bagi stakeholder industri untuk dapat bekerjasama dengan pihak sekolah dalam
melaksanakan teaching factory guna membangkitkan bidang usaha pasca pandemi covid-19.

Kata kunci: Teaching Factory, SMK, Pemetaan lokasi, metode incremental, SIG

ABSTRACT

Teaching Factory (TEFA) is a competency learning that involves industry where the learning is not only
business-oriented but also production-oriented. The Covid-19 pandemic has made many industries
implement information and communication technology (ICT) to support work programs. In addition, this
condition makes people have to learn quickly to use IT. Therefore, 1T-based Vocational Schools are the
targets in the Teaching Factory. Based on the data of SMK in Bogor City, it is necessary to group the
vocational fields which will be the basis for the target. The distribution of SMK uses a GIS technology
approach. This study aims to map the distribution of SMK in the field of Information Technology in the city
of Bogor. The method used in this research is the incremental method. The main stages of this method are
analysis, design, code, and testing. Based on observations, there are 15% of public and private schools have
implemented a teaching factory, but there are still schools that have not implemented a teaching factory.
There are around 50% of ICT-based SMKs in Bogor City, but not all of them have implemented teaching
factories, only 8% of Public and Private Vocational Schools have implemented teaching factories in the IT
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field. This can be a target for industrial stakeholders to be able to work together with schools in carrying out
teaching factories to revive the business sector after the COVID-19 pandemic.

Keyword: Teaching Factory, Vocational School, Mapping location, Incremental method, GIS

PENDAHULUAN

Teaching  Factory  (TEFA)  merupakan
pembelajaran kompetensi yang melibatkan
industri dimana pembelajaran tersebut tidak
hanya berorientasi pada bisnis tetapi juga
berorientasi pada produksi [1]. TEFA
menerapkan pembelajaran dengan suasana
industri [2][3][4]. Pada TEFA, life skill dan
pengelolaan pembelajaran dirancang serta
implementasi  pembelajarannya  berdasarkan
prosedur dan standar bekerja di tempat kerja
atau dikenal dengan real job [5][6]. Instruksi
presiden nomor 9 (2016) dijadikan momentum
bagi Kemedikbud untuk fundamental SMK di
Indonesia. Revitalisasi SMK yaitu
mempersiapkan SDM  vyang  memiliki
kemampuan kompeten, terampil dan memiliki
karakter sehingga nantinya SDM tersebut siap
untuk bekerja di dunia usaha atau Industri

(71181

Pada bulan Agustus 2016, BPS merilis data
angka pengangguran SMK sebesar 11,11%, dari
total jumlah 7,02 juta lulusan SMK [9]. Angka
pengangguran diharapkan dapat ditekan dengan
membentuk softskill dan hardskill yang baik
dalam  bidang  praktik serta  kualitas
pembelajaran bagi siswa kejuruan. Proses
pembelajaran teori dan praktik yang maksimal
dan lengkap pada laboratorium dan bengkel
yang dimiliki mampu menghasilkan siswa yang
kompeten. Hal ini dapat memberikan kontribusi
untuk menghasilkan SDM dalam rangka
pemenuhan kebutuhan secara global. Namun
dalam kenyataan sering ditemukan Kketidak
sesuaian antara teori dan praktik yang dilakukan
di SMK dengan praktik kerja di Industri.

Pandemi Covid-19 menjadikan industri banyak
mengimplementasi ICT untuk mendukung program
kerja. Selain itu, pada kondisi ini menjadikan
masyarakat  harus  belajar cepat terhadap
penggunaan IT. Oleh karenanya, SMK berbasis IT
menjadi sasaran dalam Teaching Factory. Target
sasaran SMK-IT bidang keahlian Sistem Informasi
Jaringan dan Aplikasi (SIJA) dan Rekayasa
Perangkat Lunak (RPL). Berdasarkan data SMK
yang ada di Kota Bogor maka perlu untuk
dilakukan  pengelompokkan terhadap bidang
kejuruan yang akan menjadi landasan target
sasaran. Adapun pengelompokkan terhadap bidang
kejuruan disertai sebaran SMK menggunakan
pendekatan teknologi SIG (Sistem Informasi
Geografis). SIG yang akan diimplementasikan
merupakan sistem pemetaan terhadap titik-titik
koordinat SMK. Pembangunan SIG SMK
menggunakan metode incremental model. Adapun
penelitian ini bertujuan untuk melakukan pemetaan
sebaran SMK bidang Teknologi Informasi di Kota
Bogor. Penelitian ini penting untuk dilakukan agar
dapat diketahui sebaran SMK di Kota Bogor
sehingga dapat diimplementasikan teaching
factory.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian untuk membangun SIG SMK
yaitu metode Incremental Model (Gambar 1)
[10][11][12]. Pembangunan SIG SMK berbasis
teaching factory merupakan tahap increment
pertama. Tahapan incremental pertama pada
penelitian ini, terdiri atas serangkaian tahapan,
yaitu analysis, design, code, dan testing.
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Gambar 1. Metode Penelitian

Tahap Analysis

Pada tahap analysis dilakukan pengumpulan data
dan identifikasi data sebaran dari data SMK yang
siap untuk diolah menjadi sistem informasi sebaran
pemetaan pada tahap perancangan.

Tahap Design

Pada tahap design atau perancangan, dilakukan
design database, design user interface. Design ini
nantinya akan menjadi acuan rancangan dalam
pembangunan sistem. Design dibuat sesuai data dan
informasi yang didapat dilapangan. Design juga
mencakup penyiapan peta dan penyiapan data
tabular.

Tahap Code

Pada tahap code dilakukan implementasi script
PHP-MYSQL. Selain itu, pada tahap ini juga

dilakukan  digitasi pemetaan SMK  yang
diimplementasikan kedalam aplikasi
GoogleEarthPro. Kemudian selanjutnya
memanfaatkan  Google Map APl  untuk

menampilkan peta didalam sebuah website untuk
menampilkan informasi SMK.

Tahap Testing

Tahap uji coba ini dilakukan guna mengetahui
apakah aplikasi yang dibangun sudah berfungsi dan
tidak ditemukan error pada
program[13][14][15][16]. Jika aplikasi belum
berfungsi dengan fungsi yang telah dibuat, maka
kembali ketahap code untuk melakukan perbaikan
terhadap aplikasi. Tahapan ini merupakan faktor
penting karena pentingnya tahap pengujian sebelum
dapat digunakan oleh user.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sasaran Pelaksanaan Teaching Factory di Kota
Bogor
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Pembelajaran TEFA yang diterapkan pada SMK
meliputi pembelajaran kewirausahaan, bimbingan
karir, pengembangan kreatifitas dan pengembangan
diri. Hal ini mendukung para siswa untuk
memperoleh pembelajaran yang lebih produktif.
Dalam kaitannya dengan basis produksi, TEFA ini
juga menjadi bagian dari tugas akhir siswa yang
berbasis kepada pembelajaran tematik integratif
[17]

Proses pengajaran dan pelatihan TEFA telah
mengadopsi pada kebutuhan industri saat ini. Para
insinyur di masa depan dan para pekerja
pengetahuan perlu dididik dengan kurikulum baru
agar dapat memenuhi kebutuhan industri yang
meningkat. Model pelatihan TEFA yang inovatif
telah mendapat pengakuan dari industri dan
akademisi, baik secara nasional maupun
internasional. Proses meniru lingkungan dunia
nyata dengan pendidikan yang khas. Mengubah
pengetahuan teoritis menjadi keterampilan dan
kompetensi. Kursus praktik dalam bengkel dan
laboratorium yang lengkap.

Fokus dalam sasaran pelaksanaan TEFA ini pada
bidang keahlian TIK, khususnya bidang keahlian
Sistem Informasi Jaringan dan Aplikasi (SIJA) dan
Rekayasa Perangkat Lunak (RPL). Data SMK
Negeri dan SMK Swasta di Kota Bogor
dikelompokkan terhadap bidang kompetensi
kejuruan Rekayasa Perangkat Lunak (RPL), Teknik
Komputer Jaringan (TKJ) dan Multimedia yang
akan menjadi landasan target sasaran.

Analysis System

Data Spasial merupakan data berupa posisi geografi
yang mana direpsentasikan dengan menggunakan
peta yang didasarkan dari koordinat [18][19] [20].
Total data keseluruhan SMK di Kota Bogor
berjumlah 102 sekolah yang terdiri dari 4 SMK
Negeri dan 98 SMK Swasta [21]. Namun baru
beberapa saja yang melakukan teaching factory.
Sasaran pelaksanaan teaching factory di Kota
Bogor memiliki tujuan untuk menyiapkan SDM
yang siap kerja dan bermutu.

Adapun kegiatan penyiapan data koordinat lokasi
SMK di Kota Bogor, menggunakan pendekatan
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teknologi Sistem Informasi Geografis (SIG). Proses
pengumpulan data dilakukan dengan cara survey
lapangan dan digitasi langsung menggunakan
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perangkat SIG GoogleEarthPro dan kemudian di
eksport ke dalam excel (Gambar 2)
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Gambar 2. Data Lokasi SMK

Design Database dan User Interface

Rancangan data digambarkan dalam bentuk
rancangan tabel, ERD, DFD dan penyiapan data
spasial koordinat SMK. Adapun ERD ditampilkan
pada Gambar 3, Rancangan tabel atau kamus data
untuk membangun database dapat dilihat pada

Tabel 1 dan 2, dan DFD level0 dapat dilihat pada
Gambar 4 dan 5. Design user interface disajikan
pada Gambar 6.

Entity Relationship Diagram

G T 0 oo o o Gl

| Mengelola |
Gambar 3. Rancangan ERD
Transformasi ERD ke dalam Tabel
Tabel 1. Tabel User
Nama Field Type Null Keterangan

Id_user Int(2)
Username Varchar(30)

Password Varchar(30)
Email Varchar(30)
Tlp Int(12)

No Primary Key
No -
No -
No -
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Tabel 2. Tabel Data SMK

Nama Field Type Null Keterangan
Id_ SMK Int(2) No Primary Key
Nama_SMK Varchar(255) No -
Kategori Varchar(50) No -
Latitude Varchar(50) No -
Longitude Varchar(50) No -

Data Flow Diagram

’fData Login, Data SMK:

. Sistem ;
Admin Informasi_Data SMK—— User

! Pemetaan SMK -

Notifikasi Login
Data SMK
Gambar 4. DFD Level 0
Notifikasi Login

— Admin —Data Login Proses Login Notifikasi Login—— User

Data Login

Update Data SMK

Proses

Data SMK: Manajemen Update Info——  Data SMK
SMK
Informasi Data SMK
Gambar 5. DFD Level 1
Design User Interface
Beranda Data SMK Persn’at:an Tentang Beranda Data SMK Pesm'slt:an Tentang
Tampilan Lokasi Sebaran SMK Tampilan Lokasi Sebaran SMK Informasi Detail

Gambar 6. Design User Interface
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Code

Tahap code dilakukan setelah pembuatan database
dilakukan menggunakan phpMyAdmin. Berikut ini
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tampilan perancangan basis data menggunakan
phpMyAdmin (Gambar 7).

Field Type Collation
id int(8)
nama_SMK varchar{255) latin1_swedish_ci
kategori varchar(50) latin1_swedish_ci
website varchar(255) latin1_swedish_ci
no_hp varchar(25) latin1_swedish_ci
alamat text latin1_swedish_ci
kota varchar(50)  latin1_swedish_ci
provinsi varchar(50) latin1_swedish_ci
latitude varchar(50) latin1_swedish_ci
longitude varchar(50) latin1_swedish_ci
Field Type Collation
id int(11)
username varchar(30) latin1_swedish_ci
password varchar(30) latin1_swedish_ci

Attributes Null Default Extra
No  None AUTO_INCREMENT
No  None
No  None
No  None
No  None
No  None
No  None
No  None
No  None
No  None
Attributes Null Default Extra
No  None AUTO_INCREMENT
No  None
No  None

Gambar 7. Pembuatan Database

Implementasi Sistem Menggunakan Bahasa
Pemrograman PHP

Pada tahap implementasi ini meliputi pembuatan
halaman depan (front end) dan halaman belakang

(back end). Implementasi script dalam bentuk code
tertera pada Gambar 8. Hasil implementasi code
PHP-MYSQL dapat dilihat pada Gambar 9,
Gambar 10 dan Gambar 11

File Edt Search View Encoding Language Settings Macro Run Plugns Window

HE s oS MR Dc/ afgl = 2|11 E P eEE R [
B et st 3| oo v | B hmr v 3| B e 59 | I omein s 1| et s 3] B st st 3| Il amtiots o - atapbo 63
| <?phg o b
$title = "
include_once "
include_once "
<div class="row">
<div "col-md-12">
<div cla "panel panel-info panel-dashboard">
<div "panel-heading centered">
<h2 class="panel-title"><strong> - <?php echo $title ?> = </strong></h2>
</div>
<div class="panel-body">
<table class="table table-bordered table-striped table-admin">
<thead>
<th No.</th>
<th Nama SMK</th>
<th >Kategorxi</th>
<th i " >Kota</th>
<th Website</th>
<th >Aksi</th>

PHP Hypertent Preprocessor file

length: 2158 fines : 60

In:26 Col: 70 Sel:0)0 UNix ANS! as UTF-8 L

Gambar 8. Tampilan notepad ++
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Pemetaan SMK IT di Kota Bogor

Q Sistem Informasi ini memuatdatadaia s

- TAMPILAN PETA -

Gambar 9. Tampilan antarmuka

Aplikasi Tampilan antarmuka pemetaan sebaran dan 5 SMK masih belum mengimplementasikan
Sekolah Menengah Kejuruan dibidang IT dipetakan Teaching factory. Adapun untuk setiap SMK IT
dalam basis web seperti Gambar 9. Pada daerah pada aplikasi pemetaan web dapat diklik informasi
pusat Bogor Kota, terdapat 8 SMK berbasis IT nama SMK (Gambar 10).

dimana 3 SMK sudah berbasis Teaching Factory

Pemetaan SMK IT di Kota Bogor

v

X
SMKN 3 KOTA BOGOR

Gambar 10. Tooltip sebagai keterangan nama pada ikon SMK yang diklik

Pada Gambar 10, terdapat tooltip sebagai notifikasi Detail informasi, informasi yang ditampilkan
nama SMK yang kemudian dapat diklik detail adalah Nama SMK IT, kategori SMK (Teaching
informasinya. Adapun detail informasi SMK Factory atau non Teaching Factory), alamat, No
tersebut dapat ditunjukan pada Gambar 11. Pada Hp dan website.
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Pemetaan SMK IT di Kota Bogor

- Q Sistem Informasi ini memuat
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Gambar 11. Detail informasi SMK IT pada ikon SMK yang diklik

Cigombong Pungrangoq Cibod T
Testing
Pada tahap testing dilakukan proses uji

fungsionalitas sistemnya yang dilakukan dengan

cara membuka halaman aplikasi dan melakukan test
tombol pada aplikasi untuk memastikan semua fitur
telah berfungsi dengan baik. Hasil uji coba
fungsional ini disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3 Testing fungsionalitas sistem

Halaman Fungsi Teknik Uji Coba Hasil
Tombol Login Masukkan username dan Berfungsi
password, klik login. Jika
Login Admin valid maka akan r_T_1asuk_ ke
halaman beranda, jika tidak
maka akan ada notifikasi
untuk mengulang login
Tombol tambah Klik tambah maka akan Berfungsi
dan save masuk ke form tambah data
SMK dan klik save
Tombol edit dan Klik edit maka akan masuk Berfungsi
Data SMK update form edit data SMK dan klik
update
Tombol hapus Klik hapus maka data akan Berfungsi
terhapus
Pemetaan Tooltip _ Drag kursor pada titik SMK Berfungsi
SMK Informas! — - -
Info detail Klik info detail Berfungsi

Aplikasi pemetaan ini dapat menampilkan titik
sebaran lokasi SMK secara visual dalam cakupan
skala wilayah Kota Bogor dan sebarannya dapat
diperluas untuk wilayah administrasi disekitarnya.
Data titik sebaran yang ada dalam sistem dapat
menyimpan informasi yang meliputi: titik lokasi

SMK, jumlah SMK IT dan non-IT, serta status
teaching factory.

Total SMK Negrei dan Swasta di kota Bogor
adalah sebanyak 102 Sekolah [10]. SMK Negeri
berjumlah 4 sekolah dan SMK Swasta berjumlah
98 sekolah. Berdasarkan hasil observasi, 15%
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sekolah negeri dan swasta telah berstatus
melaksanakan teaching factory, namun masih
terdapat sekolah yang belum melaksanakan
teaching factory. Terdapat sekitar 50% SMK
berbasis TIK di Kota Bogor, namun belum semua
melaksanakan teaching factory, baru 8% SMK
Negeri dan Swasta yang sudah melaksanakan
teaching factory di bidang IT. Hal inilah yang dapat
menjadi sasaran bagi stakeholder industri untuk
dapat bekerjasama dengan pihak sekolah dalam
melaksanakan teaching factory khususnya bidang
keahlian Sistem Informasi Jaringan dan Aplikasi
(SHA) dan Rekayasa Perangkat Lunak (RPL). Hal
inilah yang dapat menjadi sasaran bagi stakeholder
industri untuk dapat bekerjasama dengan pihak
sekolah dalam melaksanakan teaching factory guna
mencetak lulusan yang siap membangkitkan bidang
usaha pasca pandemi covid-19.
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